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Sambutan
Kepala Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi

Upaya untuk membangun lingkungan yang sarat dengan budaya membaca tidak mungkin tercapai jika tiga prasyarat utama
tidak terpenuhi. Pertama, ketersediaan bahanbacaan. Kedua,bahanbacaan tersebut harus menarik calon pembaca. Ketiga, ada pihak
yang ikut membantu pelaksanaan kegiatan membaca. Budaya membaca ini perlu diciptakan dan kemudian dikembangkan. Melalui
kegiatan membaca akan tumbuh dan berkembang keterampilan-keterampilan lainnya, mulai keterampilan mengenali, memahamai,
menganalisis, menyintesis, menilai,dankemudianmenciptakarya. Keterampilaninilahyangmenjadihakikatdariketerampilanliterasi.

BadanPengembangandanPembinaan Bahasa,KementerianPendidikan, Kebudayaan,Riset,danTeknologi(Kemendikbudristek)
telahmenjadibagiandarisebuahprogramprioritasnasionalyangdisebutdenganGerakanLiterasiNnasional (GLN).Gerakaninidimulai
tahun2016dengantujuanutamauntuk menumbuhkanbudipekertiyangluhur. Penyediaanbahan-bahanbacaanbermutudan disukai
pembaca menjadi salah satu upaya yang kami lakukan untuk menopang pencapaian tujuan tersebut. Selain melalui penulisan bahan
bacaan yang gagasannya bersumber dari kearifan lokal, penambahan koleksi bacaan tersebut kamilakukan melalui penerjemahan.

Melalui program penerjemahan, pada tahun 2021, telah dihasilkan 1.375 karya terjemahan dari lima bahasa
asing, yaitu bahasa Inggris, Prancis, Jerman, Arab, dan Korea khusus untuk anak-anak usia PAUD dan SD. Di dalam
setiap bahan bacaan, baik bersumber dari budaya lokal maupun budaya global, banyak sekali nilai kebaikan yang
dapat ditemukan. Orang tua dan guru diharapkan bisa menjadi fasilitator kegiatan membaca anak-anak di rumah
dan di sekolah. Dengan demikian, kita bisa berharap bahwa anak-anak menyukai isi cerita yang ada di dalam bahan

bacaan 1ini, tumbuh kecintaannya untuk terus membaca, dan berkembang dalam lingkungan budi pekerti luhur.

Jakarta, Oktober 2021

Salam kami,

E. Aminudin Aziz









Ada seekor kucing gembul
dan seekor tikus kecil.




Si Kucing menge jar si Tikus.
Namun, si Tikus yang lincah selalu lolos.




Hingga pada suatu hari,
si Kucing berhasil memojokkan si Tikus.




Si Tikus pun l |
gemetar ketakutan.




Lalu, tiba-tiba si Tikus
menemukan jalan keluar.




la mulai melompat dan menyanyji.
"Tante Kucing, Tante Kucing,
Tante Kucingku sayang.”




Ketika melihat tingkah
laku si Tikus, si Kucing pun
merenung. Dia bertanya,
"Segjak kapan aku menjadi
tantemu?”
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Si Tikus menjawab, "Kau punya
saudara perempuan, bukan?”
Si Kucing berpikir sejenak

lalu mengiyakan.




Si Tikus berkata bahwa saudara perempuan
si Kucing telah mengadopsinya. “Itu berarti,
kau adalah tanteku.”




Ketika mendengar hal itu,
si Kucing lalu memeluk si Tikus
dan membelainya dengan
penuh kasih sayang.
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A Book in Every Child's Hand
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| MILIK NEGARA
| TIDAK DIPERDAGANGKAN

Si Tikus berhasil
menjadikan si Kucing
sebagai tantenya.
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